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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1
SDN 1 Limboto melalui metode bermain kartu kata. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Tahapan yang akan dilaksanakan dalam PTK ini berbentuk suatu siklus
yang berkelanjutan. Pada tahapan ini peneliti menggunakan model John Elliot dengan
menggunakan dua siklus. Metode penelitian bersifat kualitatif. Disain penelitian yang digunakan
terdiri dari 4 langkah , yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Limboto, Desa Kayubulan, Kecamatan Limboto, Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 yang berjumlah 20 siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi, mendeskripsikan data, dan membuat
kesimpulan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa hasil belajar membaca permulaan sebelum
tindakan belum mencapai target keberhasilan. Persentase ketercapaian hasil membaca permulaan
sebelum tindakan (pra tindakan) hanya mencapai 58,93%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus
I, hasil menunjukkan peningkatan dengan capaian persentase 62,5%. Selanjutnya, siklus Il
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan capaian persentase 78,57%. Jadi, penerapan
meode bermain kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas 1 SDN
1 Limboto.

Kata Kunci: bermain kartu kata, keterampilan membaca

APPLICATION OF THE WORD CARD GAME METHOD TO IMPROVE THE
INITIAL READING SKILLS OF 1ST GRADE STUDENTS OF SDN 1 LIMBOTO

ABSTRACT

The study aims to improve the initial reading skills of SDN 1 Limboto 1st graders through the word
card method. This study used the Classroom Action Research (CAR) method. The steps that will
be performed in this PTK are in the form of a continuous loop. In this step, the researcher used the
John Elliot model using two cycles. The research method is qualitative. The research project used
consisted of 4 stages, namely: plan, implement, observe and reflect. This survey will be conducted
in SD Negeri 1 Limboto, Kayubulan Village, Limboto District, Gorontalo District, Gorontalo
Province. The subjects of this research were 1st year students, totaling 20 students. Data collection
in this study includes observation techniques, interviews and documentation. Data analysis was
performed in three steps: reduction, data description and conclusion. The results showed that the
results of learning to read before action did not reach the goal of success. The percentage of
obtaining the results of the initial reading before the action (pre-action) reached only 58.93%. After
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the action in cycle I, the results showed an increase with a percentage of 62.5%. In addition, cycle
Il showed a significant increase with a percentage of 78.57%. Therefore, the application of the
word card game method can improve early reading skills in 1st grade SDN 1 Limboto.

Keywords: card game, reading skills

A. Pendahuluan

Kemampuan berbahasa khususnya kemampuan membaca dan menulis
pada anak usia sekoah dasar, khususnya kelas 1 tidak sama dengan
kemampuan membaca dan menulis usia dewasa. Kemampuan membaca dan
menulis anak, Suyanto (2005) masih pada tahap membaca dan menulis
permulaan. Pada tahap permulaan ini anak membutuhkan berbagai stimulasi
untuk membaca dan menulis permulaan, misalnya saja pengetahuan tentang
huruf-huruf alfabet, berbagai gambar yang menarik untuk menstimulasi anak
mengenal simbol-simbol dan lain sebagainya. Aktivitas membaca dapat dilakukan
dengan menyebutkan atau melafalkan lambang-lambang tertulis yang ada pada
teks bacaan. Aktivitas tersebut dapat dilakukan di manapun dan kapanpun.
Mujiyanto, dkk. (2000) menyatakan bahwa membaca adalah sekadar
menyuarakan lambang-lambang tertulis tanpa mempersoalkan apakah kalimat
atau kata-kata yang dilisankan itu dipahami atau tidak.

Tujuan membaca bukan hanya sekadar melafalkan teks yang dibaca, tetapi
dapat memahami kata demi kata atau kalimat demi kalimat yang dibaca, sehingga
informasi yang hendak disampaikan penulis dapat dipahami dengan baik. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tarigan (1979) bahwa
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan melalui kata-kata atau bahasa tertulis. Selain itu,
Rahim (2007) juga menyatakan bahwa aktivitas membaca melibatkan banyak hal,
bukan hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Selanjutnya, Zuchdi (2007: 19)
mendefinisikan membaca sebagai penafsiran yang bermakna terhadap bahasa
tulis.

Mackey (1985) menyatakan bahwa pemahaman merupakan penafsiran
(interpretation) terhadap apa yang diperoleh dari bacaan dan harapan
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(expectancy) untuk menggunakan apa yang diperoleh dari bacaan tersebut.
Selanjutnya, Clark and Clark (1987) juga mendefinisikan pemahaman sebagai
proses pembentukan interpretasi atau pembentukan pengertian yang dapat
dibedakan menjadi proses pembentukan pengertian berdasarkan kalimat dalam
bacaan dan proses penggunaan pengertian yang telah dibentuk.

Pemahaman bacaan sebaiknya ditingkatkan dengan melakukan beberapa
hal berikut (Salam, 2018). Ungkapkan setiap ide penting dengan kata-kata Anda
sendiri, membaca dengan nyaring bagian penting yang dirasa sukar, tetap
konsentrasi dengan tidak membaca ulang bagian yang telah dibaca, meskipun
bagian tersebut rumit, kecepatan membaca diatur secara konsisten, tulislah
pertanyaan pemandu atau memberi tanda (dengan garis bawah atau stabilo) pada
bagian yang diperlukan, tulislah garis besar atau inti materi bacaan, dan tandailah
ide-ide kunci. Tanda-tanda ini akan memudahkan pembaca menemukan kembali
inti bacaan ketika dibutuhkan.

Adhim (2007) menyatakan bahwa keterampilan membaca merupakan
sebuah proses yang membutuhkan kemampuan berbahasa yang cukup kompleks.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Soedarso (1983: 4) yaitu membaca
merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan
terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan dan
ingatan. Morisson (2012) menyatakan bahwa untuk menjadi pembaca yang mahir
maka seorang anak memerlukan pengetahuan tentang nama huruf, kecepatan
anak menyebutkan nama huruf, pemahaman fonemik (pemahaman huruf- bunyi)
dan pengalaman membaca dan dibacakan buku oleh orang lain. Morisson (2012)
juga menyebutkan beberapa indikator dalam kemampuan membaca meliputi
pemahaman fonemik, pengenalan kata dan pendalaman.

Pemahaman fonemik meliputi beberapa kemampuan yang harus dicapai
anak yaitu kemampuan mengubah bunyi kata dengan merubah huruf yang dapat
membentuk kata baru, mengenali bahwa kata dibentuk dari bunyi-bunyi yang
digabungkan dan bahwa kata memiliki makna, memahami bahwa bunyi dalam
kata diwakili oleh huruf-huruf. Pendalaman adalah kemampuan anak dalam
menghubungkan dan membandingkan cerita dengan kehidupan mereka,

menerka apa yang selanjutnya terjadi, mengingat dan menggunakan apa yang
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telah dibaca. Seefeldt & Wasik (2008) juga menyebutkan kesadaran fonemik
(bunyi), perkembangan pengetahuan tentang huruf dan pemahaman huruf cetak
adalah tiga kemampuan penting yang perlu dicapai anak dalam memperoleh
keterampilan membaca. Sedangkan Fieldman (2009) menyatakan membaca bagi
anak adalah satu cara yang paling efektif untuk melek huruf,seorang anak dapat
memperoleh kemampuan membaca apabila anak sudah memiliki kemampuan
pramembaca.

Penelitian yang relevan dengan penelitian adalah penelitian yang dilakukan
oleh Prihatin (2013) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal
dengan Permainan Kartu Huruf pada Anak Kelompok B di TKIT Lentera Hati Wedi
Klaten Tahun Ajaran 2012-2013. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan sebesar 12,85% pada akhir
siklus | dan pada akhir siklus Il mengalami peningkatan sebesar 40,60%. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Sukaesi dan Lely dengan judul “Metode
Bermain Kartu Kata Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Pra Membaca
pada Anak Taman Kanak-Kanak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Bermain Kartu Kata Bergambar dapat mengembangkan
kemampuan pra membaca anak: peningkatan kemampuan pra membaca anak
pada siklus | 60%, pada siklus Il meningkat menjadi 63,3%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 70%. Hal yang menjadi persamaan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya adalah target penelitian berupa peningkatan kemampuan membaca
permulaan. Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya
adalah penggunaan media pada objek penelitian yang berbeda. Pada peneliti
pertama dan kedua, media yang digunakan adalah kartu huruf untuk anak TK,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan media kartu kata untuk anak kelas
1 sekolah dasar. Untuk peneliti ketiga, media yang digunakan adalah kartu kata
bergambar untuk anak TK, sedangkan dalam penelitian ini, media yang digunakan

adalah kartu kata tanpa gambar untuk anak kelas 1 sekolah dasar.
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Fenomena yang terjadi saat ini, masih terdapat siswa-siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca, baik dalam mengenal huruf alphabet
maupun dalam mengeja huruf menjadi sebuah kata. Metode yang dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran membaca bervariasi. Misalnya, metode pembelajaran
konvensional atau metode pembelajaran yang didesain kreatif oleh guru yang
bersangkutan. Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 1 Limboto, sebagian
siswa kelas 1 belum memiliki kemampuan dalam membaca sehingga
membutuhkan metode yang bervariasi untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Untuk itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait
penerapan metode bermain kartu kata untuk meningkatkan kemampuan

membaca siswa kelas 1 SDN 1 Limboto.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Metode ini dilakukan dengan mengidentifikasikan masalah dan melakukan
sesuatu untuk memecahkannya, melihat keberhasilan pemecahan masalah
tersebut serta jika belum memuaskan akan dilakukan beberapa pengulangan.
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 di SDN 11 Telaga Biru.

Tahapan yang akan dilaksanakan dalam PTK ini berbentuk suatu siklus
yang berkelanjutan dengan menggunakan model John Elliot dengan
menggunakan dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan
atau perbaikan pembelajaran yang ingin dicapai seperti yang digambarkan.

Metode penelitian bersifat kualitatif.
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Model John Elliot

Disain penelitian yang digunakan terdiri dari 4 langkah, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dam refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Negeri 1 Limboto yang berlokasi di Desa Kayubulan, Kecamatan Limboto,
Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Adapun subjek penelitian ini adalah
siswa kelas 1 yang berjumlah 56 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan
berupa data tentang kemampuan dalam melafalalkan huruf, mengeja huruf
menjadi suku kata, dan mengeja suku kata menjadi kata. Analisis data bisa
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi, mendeskripsikan data, dan membuat
kesimpulan.

Untuk menganalisis data yang diperoleh digunakan rambu-rambu
penskoran karangan menurut Yunus (Tarigan, 1981). Rambu-rambu tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1. Rambu-Rambu Penskoran Membaca Permulaan

Skor Penjelasan

< 40 Mengucapkan kata atau kalimat hanya berdasarkan hafalan tanpa
melihat tulisan

Pengucapan kata atau kalimat sudah benar, akan tetapi salah dalam

40-59 mengeja karena kurang menghafal huruf
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Mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi dalam membaca
kalimat sederhana masih melakukan kesalahan

Mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi kurang lancar dalam
membaca kalimat sederhana

| 85 - 100 | Tidak terdapat kesalahan baik dalam membaca kata maupun kalimat |

Dimodifikasi dari Yunus (Tarigan, 1981)

60 - 69

70 - 84

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. PraTindakan

Penelitian ini diawali dengan observasi awal di lokasi penelitian. Hal ini
dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal subjek penelitian terkait membaca
permulaan. Berdasarkan observasi awal diperoleh bahwa kemampuan siswa
dalam membaca bervariasi. Dalam hal ini beberapa siswa kelas 1 SDN 1 Limboto
telah mampu membaca dengan lancar. Namun, jumlahnya belum mencapai target
yang diinginkan. Hasil membaca permulaan sebelum dilakukan tindakan adalah
sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pra Tindakan

No. Interval Jumlah Siswa Persentase (%) keterangan
1. <40 0
2. 40 - 59 0
3. 60 — 69 23 41,07 Tidak Tuntas
4. 70 -84 19 33,93 Tuntas

5. 85 - 100 14 25 Tuntas

Jumlah 56 100
b. Siklus I

Berikut hasil membaca permulaan setelah dilakukan tindakan siklus I.
Tabel 3. Hasil Belajar Siklus |

No. Interval Jumlah Siswa Persentase (%) keterangan
1. <40 0
2. 40 - 59 0
3. 60 — 69 21 37,5 Tidak Tuntas
4. 70 -84 21 37,5 Tuntas
5. 85 -100 14 25 Tuntas
Jumlah 56 100
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c. Siklus Il

Berikut hasil membaca pemahaman pada siklus II.
Tabel 4. Hasil Belajar Siklus I

No. Interval Jumlah Siswa Persentase (%) keterangan
1. <40 0
2. 40 - 59 0
3. 60 — 69 12 21,43 Tidak Tuntas
4. 70-84 24 42,86 Tuntas
5. 85 -100 20 35,71 Tuntas
Jumlah 56 100

2. Pembahasan
a. PraTindakan

Berdasarkan tabel 1 dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat siswa yang
memeroleh nilai 40-59 (mengucapkan kata atau kalimat hanya berdasarkan
hafalan tanpa melihat tulisan) dan < 40 (pengucapan kata atau kalimat sudah
benar, akan tetapi salah dalam mengeja karena kurang menghafal huruf). Siswa
yang memeroleh nilai 60-69 (mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi
dalam membaca kalimat sederhana masih melakukan kesalahan) terdiri atas 23
siswa, nilai 70-84 (mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi kurang lancar
dalam membaca kalimat sederhana) terdiri atas 19 siswa, dan nilai 85-100 (tidak
terdapat kesalahan baik dalam membaca kata maupun kalimat) terdiri atas 14
mahasiswa. Persentase siswa yang tuntas dalam membaca permulaan adalah
58,93%. Hasil ini telah menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa belum memenuhi target yang diinginkan peneliti, yaitu 75 % dari

keseluruhan jumlah siswa. Dengan demikian, tindakan dilanjutkan pada siklus I.

Siklus |
Siklus | merupakan tindakan yang menerapkan metode bermain suku kata
dengan langkha-langkah sebagai berikut.
Kegiatan Pendahuluan
1) Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek
kehadiran, dan mengajukan pertanyaan terkait kondisi siswa.
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2) Siswa menjawab salam dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti.

3) Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh peneliti terkait tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4) Peneliti memberikan pertanyaan terkait manfaat membaca dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan Inti

1) Peneliti menjelaskan proses pembelajaran membaca permulaan
menggunakan kartu kata.

2) Peneliti membagi siswa menjadi empat kelompok.

3) Peneliti menyiapkan kartu huruf dan kartu kata yang akan dibagikan ke
masing-masing kelompok.

4) Peneliti meminta masing-masing siswa dalam satu kelompok menyusun huruf
menjadi sebuah kata sesuai dengan kata yang dibacakan oleh peneliti.

5) Peneliti meminta masing-masing kelompok membaca kartu kata dan
memperagakan kata yang dibaca tersebut untuk ditebak oleh kelompok lain.

6) Masing-masing siswa diminta membaca kembali kartu kata yang telah

diperagakan (kartu kata disediakan sebanyak jumlah siswa).

Kegiatan Penutup

1)
2)
3)
4)

Peneliti menegaskan kembali pentingnya belajar membaca

Peneliti menanyakan tanggapan siswa terkait pembelajaran saat itu.
Peneliti mengajak siswa bernyanyi

Peneliti menutup pembelajaran

Hasil membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 1 Limboto terlihat pada tabel

2. Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat siswa yang

memeroleh nilai 40-59 (mengucapkan kata atau kalimat hanya berdasarkan

hafalan tanpa melihat tulisan) dan < 40 (pengucapan kata atau kalimat sudah

benar, akan tetapi salah dalam mengeja karena kurang menghafal huruf). Siswa

yang memeroleh nilai 60-69 (mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi

dalam membaca kalimat sederhana masih melakukan kesalahan) terdiri atas 21
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siswa, nilai 70-84 (mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi kurang lancar
dalam membaca kalimat sederhana) terdiri atas 21 siswa, dan nilai 85-100 (tidak
terdapat kesalahan baik dalam membaca kata maupun kalimat) terdiri atas 14
mahasiswa. Persentase siswa yang tuntas dalam membaca permulaan adalah
62%. Hasil ini telah menunjukkan adanya peningkatan. Namun, belum memenuhi
target yang diinginkan peneliti, yaitu 75 % dari keseluruhan jumlah siswa. Dengan

demikian, tindakan dilanjutkan pada siklus II.

Siklus I
Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Pada siklus | kemampuan

membaca permulaan siswa sudah mengalami peningkatan, namun belum

memenuhi target yang diinginkan yaitu 75%. Oleh sebab itu, tindakan dilanjutkan

pada siklus Il dengan langkah-langkah sebagai berikut.

Kegiatan Pendahuluan

1) Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek
kehadiran, dan mengajukan pertanyaan terkait kondisi siswa.

2) Siswa menjawab salam dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti.

3) Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh peneliti terkait tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4) Peneliti memberikan pertanyaan terkait kemamuan membaca siswa dan

manfaat membaca dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti

1) Peneliti  menjelaskan  proses pembelajaran membaca permulaan
menggunakan kartu kata.

2) Peneliti membagi siswa menjadi empat kelompok.

3) Peneliti menyiapkan kartu huruf dan kartu kata yang akan dibagikan ke
masing-masing kelompok.

4) Peneliti meminta masing-masing siswa dalam satu kelompok menyusun huruf

menjadi sebuah kata sesuai dengan kata yang dibacakan oleh peneliti.
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5) Peneliti meminta masing-masing kelompok membaca kartu kata dan
memperagakan kata yang dibaca tersebut untuk ditebak oleh kelompok lain.
6) Masing-masing siswa diminta membaca kembali kartu kata yang telah

diperagakan (kartu kata disediakan sebanyak jumlah siswa)

Kegiatan Penutup

1) Peneliti menegaskan kembali pentingnya belajar membaca

2) Peneliti menanyakan tanggapan siswa terkait pembelajaran saat itu.
3) Peneliti memberikan hadiah kepada siswa.

4) Peneliti mengajak siswa bernyanyi.

5) Peneliti menutup pembelajaran.

Hasil membaca pemahaman siswa kelas 1 SDN 1 Limboto siklus Il dapat
dilihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat siswa yang memeroleh nilai 40-59 (mengucapkan kata atau kalimat
hanya berdasarkan hafalan tanpa melihat tulisan) dan < 40 (pengucapan kata atau
kalimat sudah benar, akan tetapi salah dalam mengeja karena kurang menghafal
huruf). Siswa yang memeroleh nilai 60-69 (mengeja dan membaca kata sudah
benar, tetapi dalam membaca kalimat sederhana masih melakukan kesalahan)
terdiri atas 12 siswa, nilai 70-84 (mengeja dan membaca kata sudah benar, tetapi
kurang lancar dalam membaca kalimat sederhana) terdiri atas 24 siswa, dan nilai
85-100 (tidak terdapat kesalahan baik dalam membaca kata maupun kalimat)
terdiri atas 20 mahasiswa. Persentase siswa yang tuntas dalam membaca
permulaan adalah 78,57%. Hasil ini telah memenuhi target, sehingga dapat
dinyatakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar membaca permulaan yang

siginifikan pada siswa kelas 1 SDN 1 Limboto setelah dilakukan siklus II.

D. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan diperoleh bahwa hasil belajar
sebelum tindakan menunjukkan hasil yang belum mencapai target keberhasilan
dalam membaca permulaan. Persentase ketercapaian hasil membaca permulaan
sebelum dilakukan tindakan (pra tindakan) hanya mencapai 58,93%. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus I, hasil menunjukkan peningkatan dengan capaian
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persentase 62,5%. Selanjutnya, siklus I menunjukkan peningkatan yang
signifikan dengan capaian persentase 78,57%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan meode bermain kartu kata dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan di kelas 1 SDN 1 Limboto.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan
terkait penerapan meode bermain kartu kata untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi pedoman atau acuan

bagi peneliti selanjutnya, khususnya terkait membaca permulaan.
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